BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan salah satu asas kehidupan yang paling utama
dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Perkawinan bukan saja
merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah
tangga dan keturunan tetapi juga dipandang sebagai satu jalan menuju pintu
perkenalan antara suatu kaum dengan kaum yang lain, dan perkenalan itu
akan menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antara satu dengan
yang lainnya (Rasjid, 1994, 374).

Menurut kebiasaan pada umumnya setelah terjadinya akad
perkawinan selalu diiringi dengan upacara perkawinan. Hal ini sebagai
bentuk rasa syukur dan rasa bahagia telah terlaksananya wupacara
perkawinan yang diistilahkan dengan baralek (upacara adat atau walimah al-
‘ursy yang dilakukan setelah akad).

Walimah al-‘ursy merupakan salah satu upacara perkawinan yang di
dalamnya disediakan makanan oleh orang yang melangsungkan pesta
perkawinan, sebab walimah al-‘ursy yang lebih ditekankan dalam
pembahasan ini adalah pesta perkawinan yang mempunyai nilai tersendiri
dibandingkan dengan perhelatan lainnya, sebagaimana perkawinan itu
sendiri mempunyai nilai tersendiri dalam kehidupan yang melebihi
peristiwa lainnya (Syarifuddin, 2006, 156).

Melaksanakan walimah al-‘ursy setelah akad perkawinan sangat
dianjurkan dalam Islam bagi pasangan suami istri, memberi makan
keluarganya, teman-temannya, memberikan bagian untuk kaum fakir, dan
orang-orang yang membutuhkan sebagai rasa syukur kepada Allah SWT dan
untuk memberitahukan atas anugerahnya dan selama hal tersebut tidak
membebaninya (as-Subky, 2012, 111). Oleh karena itu melaksanakan
walimah al-‘ursy cukup dengan sebatas yang dia mampu. Hal ini sebagaimana

firman Allah SWT dalam surat at-thalaq ayat 7:
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Terjemahannya:

“Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezkinya, hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani
seseorang melainkan sesuai dengan apa yang diberikan Allah padanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan (Departemen
Agama, 2010, 559).
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Melaksanakan  Walimah al-‘ursy merupakan anjuran untuk
dilaksanakan sesuai dengan kemampuan orang yang akan melangsungkan
walimah al-‘ursy tersebut meskipun hanya dengan seekor kambing,

sebagaimana dalam hadis Nabi SAW.
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Terjemahannya :

“Dari Anas Ibn Malik Radliyallaahu 'anhu bahwa: Nabi SAW melihat bekas
kekuningan pada Abdurrahman Ibnu Auf lalu beliau bersabda: "Apa ini?" la
berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menikahi seorang
perempuan dengan maskawin senilai satu biji emas. Beliau bersabda:
"Semoga Allah memberkahimu, selenggarakanlah walimah walaupun hanya
dengan seekor kambing." Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurut
Muslim.”(Asqalani, Jilid 3, 154)

Hadis di atas dapat dipahami bahwa acara walimah al-‘ursy telah ada
semenjak zaman Nabi SAW dan menyelenggarakan walimah al-‘ursy
merupakan perintah Nabi SAW meskipun menyelenggarakan walimah al-
‘ursy itu hanya dengan seekor kambing, tergantung dengan situasi dan

kondisi dari orang yang akan melaksanakan walimah al-ursy. Hal ini sejalan

dengan hadis yang di riwayatkan oleh Anas bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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Terjemahannya:
“Dari Buraidah ia berkata ketika Ali melamar Fatimah, Rasulullah SAW
berkata: “untuk perkawinan ini tidak boleh tidak mesti ada walimah” (HR
Annas).
Beranjak dari kedua Hadis di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah
SAW sangat menganjurkan untuk melaksanakan walimah al-ursy kepada
pasangan suami istri. Karena melaksanakan walimah al-ursy merupakan
salah satu bentuk mentaati perintah Rasulullah SAW, dan mentaati perintah
Rasul SAW merupakan perbuatan yang harus di lakukan sebagaimana firman

Allah SWT dalam surat an-Nisa’ ayat 59.
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Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan ulil
amri (ulama dan umara’)diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an)
dan Rasulnya (Sunnahnya) jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih baik akibatnya
(Departemen Agama, 2010, 87).

Ayat di atas menyuruh seorang untuk taat kepada Rasulullah SAW,
sebab taat pada Rasulullah SAW merupakan suatu kewajiban dalam arti lain
meyakini semua yang telah diwahyukan oleh Allah pada Rasul SAW, dan
mengerjakan dalam kehidupan sehari-hari, dan salah satu bentuk taat pada

Rasulullah SAW itu dengan melaksanakan walimah al-‘ursy.



Walimah al-‘ursy artinya ialah upacara gembira, yaitu upacara jamuan
yang diadakan dalam rangka bergembira dalam pelaksanaan pesta
perkawinan. Imam an-Nawawi memberikan pengertian walimah al-ursy yang

dikutip oleh ibn Ishak Ibrahim dalam karangan nya Al-Muhazzab yaitu:
ESEUNEENERA]

Terjemahannya:
“Makanan yang disediakan untuk pesta perkawinan”(Ibrahim, jil 3, 324)
Menurut Syekh Ibrahim Al-Bajuri dalam karangan beliau yaitu kitab

Al-Bajuri memberikan pengertian walimah al-‘ursy yaitu:
ol dsy alab

Terjemahannya:
“Makananan yang disediakan untuk pesta perkawina” (Al-Bajuri, jil 2, 125).
Menurut Sayyiq Sabiq dalam karangannya Fikih Sunnah memberikan

pengertian walimah al-‘ursy yaitu:
ol ol 3 plakell ol

Terjemahannya:
“Suatu nama untuk hidangan khusus dalam perkawinan’’(Sabigq, jil 3, 164).

Sedangkan dalam kamus Arab-Indonesia karangan Mahmud Yunus
mengatakan walimah al-‘ursy yaitu pesta perkawinan (Yunus, 1972, 260).
Defenisi yang terkenal di kalangan ulama walimah al- ‘ursy itu diartikan
dengan perhelatan dalam rangka mensyukuri nikmat Allah SWT atas telah
terlaksananya akad perkawinan dengan menghidangkan makanan
( Syarifuddin, 2014, 156).

Mengenai hukum melaksanakan walimah al-‘ursy, para ulama berbeda
pendapat yaitu: Jumhur Ulama berpendapat bahwa sunnah hukumnya
melaksanakan walimah al-‘ursy karena yang demikian itu hanyalah
merupakan tradisi yang berlaku dikalangan arab sebelum Islam datang.

Pelaksanaan walimah al-‘ursy masa lalu itu diakui oleh Nabi SAW untuk



dilanjutkan dengan sedikit perubahan dengan menyesuaikannya dengan
tuntutan Islam. Ulama Zahiriyah berpendapat bahwa melaksanakan acara
walimah al-‘ursy setelah akad nikah diwajibkan atas setiap orang yang
melangsungkan perkawinan baik secara kecil-kecilan maupun secara besar-
besaran sesuai dengan keadaan yang mengadakan perkawinan. Golongan ini
menyandarkan pendapatnya pada hadis Nabi SAW yang disebutkan di atas
dengan memahami perintahnya sebagai perintah wajib (Al-Asqalaani, 2008,

244-245).

Pelaksanaan walimah al-‘ursy dalam Islam itu didasari dengan
keinginan sendiri baik dari calon mempelai atau dari keluarga. Melaksanakan
walimah al-ursy itu boleh siapa saja yang ingin melakukannya tanpa harus
memandang kepada orang kaya dan miskin. Walimah al-ursy boleh dengan
makanan apa saja sesuai dengan kemampuan seseorang yang akan
melaksanakan, sebab Islam tidak membatasi ukuran untuk melaksanakan
walimah al-ursy sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasul SAW seperti
yang terdapat dalam beberapa hadis bahwa Rasul SAW mengadakan walimah
al-‘ursy untuk zainab hanya dengan seekor kambing dan contoh yang lain
seperti Rasul SAW mengadakan walimah al-‘ursy dengan sebagian istri-
istrinya hanya dengan dua mud gandum, perbedaan-perbedaan walimah al-
‘ursy beliau bukan membedakan atau melebihkan salah satu dari yang lain,
tetapi semata-mata disesuaikan dengan keadaan ketika sulit atau lapang

(Tihami, 2010, 133).

Pentingnya mengadakan acara walimah al-‘ursy sesudah akad nikah
untuk memberitahukan kepada masyarakat bahwa telah terjadi perkawinan
antara laki-laki dan perempuan atau diartikan juga dalam rangka mensyukuri
nikmat Allah SWT. Oleh karena itu di dalam walimah al-‘ursy terkandung
tujuan. Salah satu tujuan dianjurkan mengadakan walimah al-‘ursy adalah
untuk mengumumkan kepada khalayak ramai bahwa akad nikah sudah
terjadi sehingga semua pihak mengetahuinya dan supaya tidak ada tuduhan

dikemudian hari nantinya bahwa hubungan pasangan itu belum resmi sesuai



dengan aturan syaria’at Islam. Bahkan Ulama Malikiyah mengatakan bahwa
dalam tujuan untuk memberitahukan terjadinya perkawinan itu lebih
mengutamakan walimahal-‘ursy dari menghadirkan dua orang saksi dalam
akad perkawinan (Syarifuddin, 2006, 157).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah penulis jelaskan di
atas, berbeda dengan yang terjadi dilapangan yang penulis temukan di Nagari
Alahan Panjang Kab. Solok, bahwa orang yang telah berbuat hubungan badan
(zina) sebelum akad nikah tidak diizinkan untuk mengadakan acara walimah
al-‘ursy. Seluruh mamak dan para ulama telah melakukan musyawarah dan
telah sepakat untuk tidak mengizinkan kepada orang yang sudah berbuat
zina melaksanakan walimah al-‘ursy. Sebagaimana yang dikatakan oleh
seorang tokoh mamak yang bergelar Endah Kayo pada saat penulis
melakukan wawancara dengannya : Orang yang telah melakukan zina tidak
dibolehkan mengadakan baralek setelah orang itu dinikahkan oleh
keluarganya. Ini adalah aturan yang telah disepakati oleh seluruh mamak
bersama para ulama, ini merupakan sebagai sanksi bagi orang itu karena
telah melakukan perbuatan yang dilarang oleh Islam ( Endah Kayo, 25 Des
2017).

Hal yang serupa dan sama juga diungkapkan oleh mamak di kalangan
suku chaniago yang bergelar Malin Sati pada waktu penulis melakukan
wawancara dengannya: Permasalahan tentang orang yang sudah melakukan
zina dilarang untuk melakukan baralek, ini merupakan suatu aturan yang
sudah disepakati oleh mamak dengan masyarakat. Kemudian penulis
bertanya lagi kepada beliau, kenapa peraturan ini dibuat, beliau menjawab
aturan ini adalah bentuk sanksi bagi orang yang sudah melakukan zina,
karena sanksi untuk diasingkan dari kampung tidak berlaku lagi di nagari ini.
Beliau juga mengatakan kepada penulis ketika penulis masih duduk bersama
beliau, dahulunya orang yang diketahui sudah melakukan zina diasingkan

dari kampung tapi sekarang tidak bisa dilaksanakan lagi karena banyak



masyarakat yang tidak mendukung tentang aturan itu lagi ( Malin Sati, 26 Des

2017).

Berdasarkan data yang diperoleh ada beberapa orang yang telah
melakukan perbuatan zina kemudian orang itu dilarang untuk melaksanakan

pesta perkawinannya sebagaimana yang terdapat tabel dibawah ini:

Tabel I
Data Pelaku
No Inisial Umur
1 MT 18
2 MDN 24
3 MA 20

Sumber : Nazar,2018

Berdasarkan penjelasan-penjelsasan diatas merupakan suatu
permasalahan yang butuh untuk dilakukan penelitian, sebab ini tidak sesuai
dengan tuntunan dan ajaran yang diajarkan oleh Rasul SAW. Oleh karena itu
untuk menjawab semua permasalahan ini akan penulis lakukan penelitian
dan memaparkan dalam bentuk tulisan dalam sebuah karya ilmiah yang
berjudul Larangan Melaksanakan Walimah al-‘Ursy Bagi Orang yang
Telah Berzina Di Nagari Alahan Panjang Kabupaten Solok.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di
atas maka untuk lebih terarah dan sistematisnya penelitian dan pembahasan
ini, sesuai dengan tujuan yang diinginkan maka yang menjadi rumusan
masalahnya adalah Bagaimana larangan melaksanakan walimah al-‘Ursy bagi

orang yang telah berzina di Nagari Alahan Panjang Kabupaten Solok.

3. Pertanyaan Penelitian

3.1. Pertanyaan Penelitian



3.1.1. Apa latar belakang munculnya larangan melaksanakan walimah al-
‘ursy bagi orang yang telah berzina di Kenagarian Alahan Panjang Kab.
Solok

3.1.2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap larangan melaksanakan
walimah al ‘ursy bagi orang yang telah berzina di Kenagarian Alahan

Panjang Kab. Solok

4. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini perlu dilakukan sebab ini bertentangan dengan konsep
walimah al-‘ursy. Salah satu tujuan mengadakan walimah al-‘ursy itu untuk
mengumumkan kapada khalayak ramai bahwa telah terjalinnya hubungan
anak cucu adam antara laki-laki dengan perempuan dalam akad yang sah.

Namun konsep ini tidak berlaku bagi orang yang telah melakukan zina
di Kenagarian Alahan Panjang Kab. Solok. Orang yang telah melakukan zina
dilarang melaksanakan walimah al’-ursy berdasarkan peraturan yang telah
disepakati oleh mamak, tokoh masyarakat beserta alim ulama. Padahal Islam
mengajarkan, orang yang telah melakukan zina akan mendapatkan hukuman
jilid (cambuk) bagi pelaku zina yang belum nikah dan hukum rajam bagi

orang yang sudah melakukan nikah.

5. Studi Literatur
Untuk menghindari kesalahan dan tidak terjadi pengulangan skripsi

yang telah ada maka penulis mencatumkam beberapa karya ilmiah yang

terdahulu yang berkenaan dengan walimah diantaranya:

5.1. Delferi, Bp: 398.077 dengan judul skripsi” Pelaksanaan Walimatul
Al'Urs Sebelum Akad Nikah Ditinjau Dari Hukum Islam ( Studi Kasus Di
Kenagarian Muaro Taking Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sawah
Lunto)” yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah
bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan walimah al-

‘ursy sebelum akad nikah. Adapun yang menjadi kesimpulan dari



10

skripsi ini yaitu pelaksanaan walimah al-‘ursy sebelum akad nikah
tidak sesuai dengan ajaran islam.

5.2. Herlid Dianto Bp: 305.221 “Pelaksanaan Walimah Al’Urs Dikecamatan
Kuranji Padang Ditinjau  Dari Hukum Islam” dalam skripsi ini
membahas tentang acara walimah al-‘ursy yang di isi dengan orgen
yang di hadiri oleh penyanyi yang membuka aurat serta minum-
minum yang memabukkan. Adapaun yang menjadi rumusan masalah
dalam skripsi ini yaitu tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan
walimah al-‘ursy di kecamatan kuranji. Kesimpulan dari skripsi ini
yaitu perbuatan walimah yang di iringi dengan orgen dan minum-
minuman yang memabukkan tidak sesuai dengan pelaksanaan
walimah dalam syariat Islam.

5.3, Muhammad Sholihin Bp: 312 225 Judul Skripsi ‘Tradisi Pemakaian
Tingkuluk Dalam Walimah (Studi Kasus Di Solok)” adapun yang
menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini yaitu
bagaimana pandangan hukum islam terhadap tradisi pemakain
tingkuluk dalam acara walimah. Adapun kesimpulan dari hasil
penelitian ini yaitu pakaian tingkuluk dalam acara walimah tidak
sesuai dengan norma-norma islam yang mengakibatkan terbuka aurat
perempuan. Dan adat pemakaian tingkuluk dalam acara walimah yang

berlaku di daerah tersebut termasuk adat yang fasid.

6. Kerangka Teori
6.1. Walimah Al ‘Ursy
Menurut Jumhur Ulama melakukan acara walimah al ‘ursy adalah
perbuatan sunnah bukan termasuk perbuatan yang wajib untuk dikerjakan.
Hal ini didasar dari sabda Nabi yang berasal Anas ibn Malik menurut

penukilan Muttafaqun ‘Alaih:
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Terjemahannya:
“Dari Anas ra sesungguhnya Nabi Muhammad SAW, melihat ke muka Abdul
Rahman bin ‘Auf yang masih ada bekas kuning. Berkata Nabi ada apa ini?
“abdul Rahman berkata: “saya baru mengawini seorang perempuan dengan
mahar lima dirham”, Nabi bersabda “semoga Allah memberkatimu. Adakanlah
perhalatan walaupun hanya dengan memotong seekor kambing” (Al-Asqalani,
Jil I11. 154).

Perintah Nabi SAW untuk mengadakan walimah dalam Hadis ini tidak
mengandung arti wajib tetapi hanya sunnah menurut Jumhur Ulama karena
dengan demikian halnya merupakan tradisi yang hidup melanjutkan tradisi
yang berlaku dikalangan Arab sebelum Islam datang. Beda pendapat dengan
Jumhur Ulama adalah Ulama Zhahiiriyah mengatakan diwajibkan atas setiap
orang yang melangsungkan perkawinan untuk mengadakan walimah al-ursy,
baik secara kecil-kecilan maupun secara besar-besaran sesuai dengan
keadaan yang melangsungkan perkawinan, sebab walimah al-'ursy yang di
laksanakan dalam bentuk besar-besaran ataupun kecil-kecilan tetap memiliki
hikmah. Adapun hikmah disuruhnya melakukan walimah al-ursy yaitu:

6.1.1. Untuk mengumunkan pada khalayak ramai bahwa akad nikah sudah
terjadi sehingga semua pihak mengetahuinya dan tidak ada tuduhan

di kemudian harinya.

6.1.2. Adanya perintah nabi untuk mengundang khalayak ramai untuk

menghadiri pesta dan memberi makan hadirin yang datang

(Syarifuddin, 2006, 157).

6.2. Zina
Zina adalah hubungan kelamin antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan yang satu dengan yang lainnya tidak terikat dalam
hubungan perkawinan. Para fugaha (ahli hukum islam) mengartikan zina

yaitu melakukan hubungan seksual dalam arti memasukkan zakar (kelamin
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pria) ke dalam vagina perempuan yang dinyatakan haram bukan karena
syubhat dan atas dasar syahwat (Ali, 2012, 37).
Hubungan semacam itu termasuk perbuatan tercela dan sangat hina.

Allah SWT berfirman:

de
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Terjemahannya :

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. (Departemen Agama, 2010,
285).

Perbuatan zina merupakan hubungan sesaat yang ketika hubungan itu
berakhir, maka tidak ada tanggung jawab apapun yang harus diselesaikan.
Dengan demikian, zina tidak ubahnya prilaku yang dilakukan oleh binatang.
Secara ilmiah zina mengandung banyak mudharat yang tidak diragukan lagi.
la merupakan faktor utama penyebab kerusakan dan hancurnya moralitas

(Sabiq, Jil, 4, 230-231).

7. Metode Penelitian
7.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan sosiologi hukum Islam, karena penelitian ini
menelaah tentang fenomena-fenomena yang terjadi di dalam masyarakat,
kemudian dari fenomena-fenomena tersebut apakah sejalan dengan ajaran
[slam atau bertentangan. Penelitian yang dilakukan atau dilangsungkan pada
tempat tertentu yang menggunakan metode pendekatan kualitatif. Penelitian
lapangan (fiel research) adalah penelitian yang dilakukan dengan teknik
wawancara dengan pihak terkait yang berhubungan dengan masalah yang
penulis bahas (Hadi, 1985, 48). Untuk itu penulis memperoleh informasi
dengan melakukan pencarian sumber data kepihak ninik mamak, alim ulama,

dan tokoh masyarakat yang bisa menyediakan informasi terkait
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permasalahan yang penulis bahas. Adapun penelitian ini akan dilangsungkan

di Nagari Alahan Panjang Kab. Solok.

7.2.  Sumber Data

7.2.1. Sumber data primer, yaitu: sumber data utama yang diperoleh secara
langsung dilapangan. Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer
yaitu dengan cara mewawancarai ninik mamak, alim ulama dan tokoh
masyarakat.

7.2.2. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang berasal dari buku-
buku yang berkaitan dengan masalah yang ditulis (walimah al’ursy)
seperti buku fiqih islami wa adillatuhu, figih sunnah, buku An-Nihayah
dll. Serta data yang diperoleh dari hasil penelitian orang lain yang
sudah ada.

7.2.3. Teknik Pengumpulan Data

Wawancara adalah salah satu teknik yang penulis gunakan dalam
melakukan penelitian ini, dalam hal ini yang menjadi objek tempat
pengumpulan data bagi penulis adalah dengan melakukan wawancara
lansung pada ninik mamak, alim ulama dan tokoh masyarakat di Nagari
Alahan Panjang Kab. Solok. Kemudian dari data yang penulis dapatkan

tersebut akan penulis olah dengan cara menarik suatu kesimpulan.
7.2.4. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain dan membuat suatu kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010, 47). Adapun teknik
dalam menganalisis data penulis menggunakan metode purposive sampling
yaitu teknik memilih informan dengan tujuan tertentu, kemudian data yang
didapatkan dari lapangan tersebut penulis olah dengan menggunakan

pendekatan hukum Islam sehingga menemukan suatu kesimpulan.



